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ABSTRAK 

 

Tambelangi, Marlien Estefin, 2022. Analisis Kualitatif Terhadap Keterlibatan Sinode 

Gereja Kristen Pasundan Melalui Women’s Crisis Center Pasundan Durebang dalam 

Penanganan Kasus Human Trafficking di Jawa Barat. Tesis, Program Studi: Magister 

Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. 

Hal. viii, 169. 

 

Kata Kunci: Gereja, Human Trafficking, Perbudakan, Penginjilan Holistik. 

 

 

Human trafficking merupakan kejahatan serius dan terjadi di hampir seluruh 

negara di dunia, termasuk Indonesia. Kejahatan ini sering menargetkan perempuan 

dan anak-anak sebagai korbannya. Untuk menangani human trafficking, Pemerintah 

Indonesia membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk gereja. Beberapa 

studi sebelumnya menunjukkan bahwa gereja telah terlibat di dalam penanganan 

kasus human trafficking. Penelitian ini akan fokus pada Sinode Gereja Kristen 

Pasundan (GKP). Jawa Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki cukup banyak kasus human trafficking. Sinode GKP melalui Women’s 

Crisis Center (WCC) Pasundan Durebang telah terlibat di dalam penanganan kasus 

human trafficking di wilayah tersebut. Melalui tesis ini, peneliti ingin mengetahui 

lebih dalam bentuk keterlibatan Sinode GKP melalui WCC Pasundan Durebang 

dalam penanganan kasus human trafficking yang berada di wilayah Jawa Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dasar. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap sepuluh partisipan yang merupakan pengurus Sinode GKP dan 

staf WCC Pasundan Durebang. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pertanyaan terbuka dan semi terstruktur. Melalui proses analisis data ditemukan 

bahwa ada empat keterlibatan Sinode GKP di dalam penanganan kasus human 

trafficking di wilayah Jawa Barat, yaitu membangun dasar pijak dalam penanganan 

kasus human trafficking, melakukan edukasi publik tentang human trafficking, 

melakukan upaya penanganan korban human trafficking, dan melakukan upaya 

advokasi kebijakan terkait human trafficking.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Human trafficking (perdagangan orang) merupakan salah satu kejahatan yang 

sangat serius. Kejahatan tersebut menempati posisi kedua dari tiga kejahatan 

internasional yang terbesar di dunia, yaitu kejahatan narkoba dan perdagangan 

senjata. Berdasarkan laporan dari International Labour Organization (ILO) pada tahun 

2014 diketahui bahwa kejahatan human trafficking tersebut menghasilkan keuntungan 

hingga sekitar US$ 150 milyar.1 Selain itu, human trafficking dikatakan sebagai salah 

satu bentuk perbudakan zaman modern yang mengeksploitasi manusia. Bentuk 

kejahatan ini mencakup industri seks, hiburan dan perhotelan, tenaga kerja untuk 

pekerjaan rumah tangga, pabrik atau pekerjaan konstruksi, dan pernikahan paksa.2 

Human trafficking terjadi hampir di seluruh negara di dunia. Berdasarkan 

Laporan United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) ada 148 negara yang 

melaporkan telah terjadi kasus human trafficking di wilayahnya.3 Human trafficking 

 
1“ILO Says Forced Labour Generates Annual Profits of US$ 150 Billion,” berita, International 

Labour Organization, 20 Mei 2014, http://www.ilo.org/global/about-the-

ilo/newsroom/news/WCMS_243201/lang--en/index.htm. 

 
2“The Crime: Defining Human Trafficking,” United Nations Office on Drugs and Crime, 

diakses 1 April 2021, //www.unodc.org/unodc/en/human-trafficking/crime.html. 

 
3Global Report on Trafficking in Persons 2020, (New York: United Nations, 2020), 25, 

https://www.unodc.org/documents/data-and-analysis/tip/2021/GLOTiP_2020_15jan_web.pdf. UNODC 

merupakan salah satu badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang bertanggung jawab menangani 

kasus kejahatan human trafficking. 

 

http://www.ilo.org/global/about-the-ilo/newsroom/news/WCMS_243201/lang--en/index.htm
http://www.ilo.org/global/about-the-ilo/newsroom/news/WCMS_243201/lang--en/index.htm
https://www.unodc.org/documents/data-and-analysis/tip/2021/GLOTiP_2020_15jan_web.pdf
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dapat terjadi di dalam dan lintas batas negara. Meskipun human trafficking ditemukan 

di setiap negara dan setiap wilayah, kemunculan dari kejahatan tersebut tetap cukup 

sulit dideteksi. Hal itu dikarenakan human trafficking dilakukan secara tersembunyi.4 

Oleh sebab itu, jumlah akurat dari kasus atau korban human trafficking di seluruh 

dunia tidak dapat diketahui secara pasti dan sulit diperkirakan. 

Meskipun begitu, ada beberapa data kasus dan korban human trafficking yang 

berhasil dicatat oleh beberapa organisasi nasional dan internasional. Lembaga 

UNODC memiliki data human trafficking tahun 2003-2017 yang dilaporkan dari 

berbagai negara. Berdasarkan data dari UNODC ada ratusan ribu orang yang telah 

menjadi korban human trafficking. Namun, ada banyak negara yang masih belum 

memberikan laporan kepada UNODC secara rutin.5 

Selanjutnya pada kejahatan human trafficking yang sering menjadi target oleh 

para pelaku untuk dijadikan sebagai korban adalah perempuan dan anak-anak. Mereka 

merupakan kelompok yang paling rentan untuk dijadikan sebagai korban dari 

kejahatan tersebut. Perempuan dan anak dianggap sebagai orang-orang yang 

terpinggirkan atau mudah berada di dalam keadaan sulit sehingga mereka mudah 

ditargetkan oleh para pelaku. Selain itu, migran tidak berdokumen dan orang-orang 

yang sangat membutuhkan pekerjaan juga rentan dijadikan sebagai korban human 

trafficking, terutama kerja paksa. 

Biasanya pelaku kejahatan human trafficking yang memperdagangkan anak-

anak menargetkan korban dari rumah tangga yang sangat miskin, keluarga yang tidak 

 
4Ibid., 4. 

 
5“Detected Trafficking Victims,” United Nations Office on Drugs and Crime, 2017, 

https://dataunodc.un.org/data/TIP/Detected%20trafficking%20victims. 
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berfungsi atau mereka yang ditinggalkan tanpa pengasuhan orang tua. Di negara-

negara berpenghasilan rendah, anak-anak merupakan setengah dari korban yang 

terdeteksi dan sebagian besar diperdagangkan untuk kerja paksa (46 persen). 

Sementara di negara-negara berpenghasilan tinggi, anak-anak diperdagangkan 

terutama untuk eksploitasi seksual, kriminalitas paksa, atau mengemis.6 

Salah satu negara yang memiliki kasus human trafficking cukup banyak adalah 

Indonesia. Kasus tersebut terjadi di dalam dan di luar wilayah Indonesia. Di dalam 

wilayah Indonesia, jumlah kasus human trafficking yang telah diselidiki oleh 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) ada sebanyak 95-123 kasus dari tahun 

2017-2019. Sementara kasus human trafficking yang melibatkan warga negara 

Indonesia (WNI) di luar negeri berdasarkan data dari Kementerian Luar Negeri 

(Kemenlu) ada sebanyak 340-478 kasus dari tahun 2017-2019. Jumlah kasus yang 

tercatat di tahun 2019 tersebut sudah termasuk 228 pekerja rumah tangga dan 31 yang 

bidang pekerjaannya tidak dilaporkan.7 

Sering kali hal memberantas kejahatan human trafficking hanya diserahkan 

kepada pihak pemerintah dan segenap jajarannya. Akan tetapi, mengingat sifat dari 

kejahatan tersebut yang dilakukan secara tersembunyi dan sangat terorganisir, 

tentunya pemerintah tidak mampu melakukannya sendiri. Dalam hal ini, diperlukan 

suatu kerja sama dari berbagai pihak dalam penanganan kasus tersebut. Salah satu 

pihak yang dapat terlibat di dalam penanganan kasus human trafficking adalah gereja. 

 
6Global Report on Trafficking, 9. 

 
7“Laporan Tahunan Perdagangan Orang 2020,” Kedutaan Besar dan Konsulat AS di 

Indonesia, diakses 10 November 2020, https://id.usembassy.gov/id/our-relationship-id/official-reports-

id/laporan-tahunan-perdagangan-orang-2020/; Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang, (Jakarta: Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia, 2018), 37, https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/f3b9b-buku-laptah-

2018.pdf. 
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Beberapa penelitian terkait keterlibatan gereja dalam penanganan kasus human 

trafficking mengambil beberapa sudut pandang dan konteks wilayah yang berbeda. 

Regina Bernadin meneliti tentang keterlibatan organisasi-organisasi agama di 

Amerika Serikat, termasuk gereja.8 Selain di Amerika Serikat, ada pula gereja di 

Belanda yang terlibat di dalam penanganan human trafficking. Hal tersebut dijelaskan 

di dalam penelitian yang dilakukan oleh Laurens ten Kate dan rekan-rekannya 

mengenai pendekatan tenaga profesional dan agama dalam hal kepedulian terhadap 

korban human trafficking yang berasal dari Afrika Barat di wilayah tersebut.9 

Selain itu, adapun penelitian lainnya dilakukan oleh Zizi Goschin dan para 

rekannya. Mereka menjelaskan kemitraan antara negara dan gereja, khususnya yang 

berada di Rumania, dalam menentang adanya human trafficking.10 Pada konteks di 

Indonesia, terdapat beberapa studi tentang keterlibatan gereja meliputi Gereja Masehi 

Injili di Timor (GMIT)  dan Gereja Kristen Sumba (GKS).11 Namun, kedua gereja 

tersebut hanya terlibat pada penanganan kasus human trafficking yang terjadi di 

wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) saja.  

 
8Regina Bernadin, “A Call to Action: An Overview on the Role of Christian Organizations in 

Combating Human Trafficking in the United States,” Journal of Multidisciplinary Research 2, no. 2 

(2010): 87–94, https://jmrpublication.org/wp-content/uploads/JMR2-2.pdf. 

 
9Laurens ten Kate et al., “Professional and Religious Approaches to Care for West African 

Victims of Human Trafficking in the Netherlands: The Challenge of New Pentecostalism,” Journal of 

Immigrant & Refugee Studies 19, no. 4 (2 Oktober 2021): 511–25, 

https://doi.org/10.1080/15562948.2020.1839993.  

 
10Zizi Goschin, Daniela-Luminita Constantin, dan Monica Roman, “The Partnership between 

the State and the Church Against Trafficking in Persons,” Journal for the Study of Religions and 

Ideologies 8, no. 24 (11 Oktober 2010): 231–56, http://www.jsri.ro/ojs/index.php/jsri/article/view/299. 

 
11Mery Kolimon, “Kerentanan dan Luka, Perlawanan dan Penyembuhan: Refleksi Teologis 

Tentang Perdagangan Orang di Wilayah Pelayanan Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT),” dalam 

Menolak Diam: Gereja Melawan Perdagangan Orang, ed. Mery Kolimon et al. (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2018), 1–23; Rambu Ana Maeri, “Women’s Crisis Center (WCC) Pandulangu Angu dan 

Pendampingan Pastoral Bagi Para Korban Perdagangan Manusia di Sumba,” dalam Kolimon et al., 

Menolak Diam, 201–14. 

 



  

 5 

Adanya keterlibatan gereja di dalam penanganan kasus human trafficking 

dilihat cukup unik bagi peneliti karena biasanya gereja identik dengan hal-hal rohani, 

sedangkan human trafficking merupakan suatu kejahatan yang tentunya berhubungan 

dengan aspek hukum. Akan tetapi, ada juga gereja-gereja yang masih enggan terlibat 

secara komprehensif di dalam hal penanganan kasus human trafficking. Roopa Anand 

di dalam penelitiannya mengungkapkan alasan dari keengganan gereja tersebut, di 

antaranya gereja tidak mengetahui cara untuk terlibat, adanya anggapan bahwa urusan 

gereja tidak berkaitan dengan perkara duniawi, dan adanya rasa takut menghadapi 

mafia yang ada di balik kejahatan human trafficking.12 Meskipun begitu, 

sesungguhnya gereja perlu terlibat di dalam penanganan kasus tersebut. Hal ini 

mengingat bahwa kejahatan tersebut dapat terjadi pada siapa pun tanpa memandang 

status, agama, dan suku, termasuk jemaat gereja. Selain itu, gereja pun dipanggil 

untuk menjadi saksi Allah di tengah-tengah dunia ini. 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa penelitian yang ada, hal tersebut 

mendorong peneliti untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai keterlibatan gereja 

di dalam penanganan kasus human trafficking, khususnya di Indonesia. Selain GKS 

dan GMIT, diketahui bahwa ada salah satu sinode gereja yang ikut terlibat membantu 

pemerintah untuk menangani kasus tersebut. Sinode gereja yang dimaksud adalah 

Sinode Gereja Kristen Pasundan (GKP) yang berada di wilayah Jawa Barat. 

Berdasarkan catatan Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) tahun 

2019, Jawa Barat disebut sebagai salah satu daerah yang cukup rawan terjadi human 

trafficking di Indonesia. Data dari LPSK menunjukkan bahwa ada 118 orang yang 

 
12Roopa Anand, “Role of the Church in Restorative Justice: Sex Trafficking of Children and 

Young Girls in Karnataka” (dis. DMin, Asbury Theological Seminary, 2018), 59, 

https://place.asburyseminary.edu/ecommonsatsdissertations/1221/. 

 

https://place.asburyseminary.edu/ecommonsatsdissertations/1221/
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menjadi korban human trafficking dari wilayah tersebut.13 Selain itu, berdasarkan data 

yang ada di dalam Laporan Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana Perdagangan 

Orang, Jawa Barat merupakan daerah asal para korban dan juga tujuan human 

trafficking.14 Oleh sebab itu, diperlukan perhatian dari seluruh pihak dalam 

menangani kejahatan human trafficking, termasuk gereja-gereja yang ada di wilayah 

tersebut. 

Sebagian besar penduduk di wilayah Jawa Barat beragama non-Kristen, 

namun kondisi tersebut tidak menghalangi Sinode GKP untuk terlibat di dalam 

penanganan isu-isu sosial yang ada di sekitarnya, termasuk isu human trafficking. 

Sinode tersebut terlibat di dalam menangani human trafficking melalui suatu lembaga 

yang didirikannya, yaitu Women’s Crisis Center (WCC) Pasundan Durebang. Oleh 

sebab itu, peneliti akan mengkhususkan penelitian ini kepada keterlibatan Sinode 

GKP melalui WCC Pasundan Durebang dalam hal penanganan kasus human 

trafficking. 

 

Pernyataan Masalah 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa gereja telah terlibat 

untuk membantu pemerintah di dalam penanganan kasus human trafficking. Meskipun 

begitu, jumlah gereja yang terlibat di dalam menangani kasus human trafficking masih 

dapat dikatakan sedikit daripada jumlah gereja yang ada. Kejahatan human trafficking 

 
13“Catatan LPSK Dalam Penanganan TPPO,” Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, 6 

Agustus 2019, 1, https://lpsk.go.id/assets/uploads/files/24acb1d7c4ec16ef717758a19d7c7b8f.pdf.   

 
14Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana, 85. 
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itu sendiri bukan hal yang dapat diabaikan. Kejahatan tersebut terus terjadi di setiap 

tahunnya di berbagai negara, termasuk Indonesia. Selain itu, kejahatan tersebut dapat 

juga terjadi kepada siapa pun, tidak terkecuali dengan jemaat gereja. Oleh sebab itu, 

diperlukan keterlibatan dari gereja juga. 

Dalam hal ini, penelitian terkait keterlibatan gereja di dalam penanganan kasus 

human trafficking di Indonesia masih sangat jarang dilakukan, terutama penelitian 

kualitatif. Penelitian non kualitatif terkait hal tersebut pernah dilakukan terhadap 

keterlibatan gereja di NTT, yaitu GMIT dan GKS. Kedua gereja ini sangat peduli 

terhadap kasus human trafficking dikarenakan jumlah kasus human trafficking di 

wilayah NTT cukup tinggi dan banyak jemaatnya yang terjerat di dalam kejahatan 

tersebut, baik sebagai pelaku maupun korban. NTT itu sendiri adalah wilayah yang 

agama mayoritas dari penduduknya adalah Kristen, baik itu Katolik maupun 

Protestan, berbeda halnya dengan Jawa Barat yang menjadi tempat di mana Sinode 

GKP berada. Sebagian besar penduduk di wilayah Jawa Barat menganut agama non-

Kristen. Kondisi demikian tentunya menjadi suatu tantangan tersendiri bagi suatu 

gereja di dalam melakukan panggilan Allah sebagai saksi-Nya di tengah-tengah 

masyarakat yang ada. Karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana keterlibatan 

Sinode GKP dalam penanganan kasus human trafficking di Jawa Barat. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan dari Sinode GKP dalam 

penanganan kasus human trafficking di Jawa Barat yang bukan wilayah berpenduduk 

mayoritas Kristen. Selain itu, peneliti pun berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi bagi keterlibatan sinode-sinode gereja di dalam 
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mengatasi kasus human trafficking yang ada di Indonesia sehingga diharapkan 

keterlibatan sinode-sinode gereja dalam hal tersebut pun semakin meningkat. 

 

Pertanyaan Penelitian 

 

Pertanyaan utama yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah bagaimana 

bentuk keterlibatan Sinode Gereja Kristen Pasundan melalui Women’s Crisis Center 

Pasundan Durebang dalam penanganan kasus human trafficking yang berada di 

wilayah Jawa Barat? Adapun sub-sub pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

- Apa yang melatarbelakangi keterlibatan Sinode GKP dalam penanganan kasus 

human trafficking? 

- Apa yang Sinode GKP telah lakukan dalam penanganan kasus human 

trafficking? 

- Apa peran dari pihak-pihak di dalam Sinode GKP yang terlibat dalam 

penanganan kasus human trafficking?  

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Fokus dari penelitian ini adalah Sinode GKP melalui WCC Pasundan Durebang 

di dalam penanganan kasus human trafficking di Jawa Barat. WCC Pasundan Durebang 

adalah bagian pelayanan GKP yang berasal dari Komisi Pelayanan Perempuan Sinode 

GKP dan dibentuk pada tanggal 9 Maret 2013. Kemudian lembaga tersebut 

berkembang menjadi pusat layanan pemulihan dan advokasi bagi korban kekerasan 
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berbasis gender. Dalam pelayanannya, WCC Pasundan Durebang juga memberikan 

layanan bagi setiap korban kekerasan berbasis gender lintas iman. 

Untuk visi dari WCC Pasundan Durebang ini sendiri adalah terpenuhinya hak-

hak perempuan korban kekerasan atas kebenaran, keadilan, pemulihan, serta jaminan 

atas ketidakberulangan sebagai perwujudan dan dukungan atas upaya penghapusan 

segala bentuk kekerasan terhadap perempuan melalui pelaksanaan tanggung jawab 

negara, perubahan kondisi sosial yang lebih berkeadilan dan pemberdayaan 

perempuan, termasuk perempuan yang mengalami kekerasan. Untuk memenuhi 

visinya, WCC Pasundan Durebang membuat tiga program utama di dalam 

pelaksanaan visinya, yaitu pencegahan, pemulihan, dan advokasi.15 

Pada penelitian ini, peneliti juga membatasi partisipan wawancara pada pihak 

Sinode GKP dan WCC Pasundan Durebang yang terlibat dalam pelayanan ini. 

Peneliti tidak melakukan wawancara pada para korban human trafficking. Hal ini 

dikarenakan untuk melakukan wawancara pada para korban diperlukan prosedur yang 

cukup rumit. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan metode kualitatif 

dalam konteks pelayanan Sinode GKP di Jawa Barat. Keterlibatan suatu gereja di 

dalam penanganan kasus human trafficking mungkin saja dapat berbeda satu sama 

lain tergantung pada konteks wilayah masing-masing. 

 

 

 

 

 
15“Profil Pasundan-Durebang Women’s Crisis Center,” WCC Pasundan Durebang, 1. Ini 

adalah sebuah dokumen dalam bentuk file pdf yang menjelaskan tentang latar belakang dan 

kepengurusan Lembaga WCC Pasundan Durebang.  
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Sistematika Penulisan 

 

Tesis ini terdiri dari 5 bab, yaitu: 

 

1. Bab I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

pernyataan masalah, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, cakupan dan batasan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Literature Review and Biblical Framework. Bab ini menjelaskan mengenai 

human trafficking di Indonesia, landasan Alkitabiah terhadap keterlibatan gereja 

dalam penanganan human trafficking, dokumen keterlibatan gereja, beberapa 

bentuk keterlibatan gereja dalam hal tersebut berdasarkan pada studi penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, dan research gap.  

3. Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang digunakan, partisipan penelitian, prosedur penelitian, analisis data, 

keterbatasan dan strategi validitas, etika penelitian, dan ringkasan dari bab ini. 

4. Bab IV Hasil Penelitian. Bab ini memaparkan dan menganalisis data-data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

5. Bab V Penutup. Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian dan 

saran-saran yang direkomendasikan untuk mendorong keterlibatan gereja dalam 

penanganan kasus human trafficking di Indonesia. 
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